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ABSTRAK 

 

 

 

Karena kebutuhan akan pertukaran informasi dengan menggunakan internet 

dalam kehidupan sehari-hari semakin meningkat, maka dibutuhkan pula perangkat 

yang dapat memberikan akses kepada internet dengan lebih efisien. Dalam 

pertukaran informasi melalui internet, wi-fi atau wireless fidelity merupakan 

sebuah perangkat penting dimana perangkat ini memberikan akses kepada 

beberapa device untuk terhabung kedalam internet pada area tertentu. Pada 

karakteristik radiasi antena dapat memancarkan gelombang elektromagnetik yang 

kualitasnya dipengaruhi oleh beberapa karakteristik utama seperti VSWR, gain, 

pola radiasi, returnloss, serta bandiwdth yang dihasilkan oleh antena tersebut. 

Antena yang digunakan pada router wi-fi ini juga diproduksi secara masal dengan 

gain yang sama yaitu 4dB, dikarenakan produksi antena tersebut bersifat masal 

atau fabrikasi, hasil radiasi antena tersebut bersifat standar terhadap perangkat 

sehingga kualitas antena tersebut berisfat umum dan tidak dapat mengalami 

peningkatan.  Akan tetapi dalam penelitian ini penulis akan merancang antena 

mikrostrip dengan metode array dengan tujuan terjadi peningkatan pada gain dan 

diperoleh nilai gain antena sebesar 8 dB. 

Kata Kunci  : Antena Mikrostrip, Mikrostrip array, wireless-fidelity. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Because of the need to exchange information with internet in every day life is 

growing immensely, then a more efficient device that can give people an access to 

the internet are needed to fullfill it. In the exhange of information throughout the 

internet, wi-fi or wireless fidelity is an important device which this device can 

provide access to a few other devices to connect to the internet in certain region. 

The radiation charracteristic of an antena can emit electromagnetic waves which 

the quality of it depends on a few of main charracteristic such as VSWR, gain, 

radiation pattern, returnloss, and also bandwidth that have been produce by the 

antenna. The common antenna on a wifi router are fabricated massively with the 

same gain as other which is 4dB, because of the production of the antenna is mass 

production, the radiation of the antenna is only by standard as the other and can’t 

be improved. But in this research, the writer will design and create microstrip 

antenna with array method with purposes to increase the gain of the antenna and 

the gain the writer get is 8 dB. 

 

Keywords  : Microstrip Antenna, Microstrip Array, wireless-fidelity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam proses pengiriman sinyal, banyak aspek yang mempengaruhi 

performance dari proses pengiriman sinyal, Seperti karakteristik antena, dan 

media rambat dari gelombang elektromagnetik (Balanis,2005). Terdapat banyak 

jenis transmisi berdasarkan jenis propagasinya yaitu : propagasi skywave, dimana 

gelombang dipancarkan menuju udara sehingga terjadi pemantulan gelombang 

terhadap atmosfir. Jenis propagasi selanjutnya yaitu propagasi groundwave, 

dimana gelombang akan dipancarkan sesuai kontur bumi dan akan merambat 

melalui permukaan bumi. Kemudian pada propagasi line of sight, dimana pada 

propagasi ini gelombang dipancarkan langsung menuju receiver tanpa adanya 

hambatan dalam media rambat. Semua proses ini dapat terjadi karena adanya 

sebuah komponen penting dalam media telekomunikasi yaitu antena. 

Antena adalah sebuah alat yang sangat vital dalam bidang ilmu teknik 

telekomunikasi, semua kegiatan di era digital ini dapat dilakukan dengan bantuan 

sinyal yang dipancarkan dari antena. Dengan semakin meningkatnya penggunaan 

dari komunikasi mobile, teknologi mobile wireless memerlukan peningkatan 

performance agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin hari 

semakin meningkat. Secara umum, antena berfungsi sebagai modifier guide wave 

yang menyediakan jalur transmit dan juga receive menuju media rambat free 

space yaitu dalam kasus ini adalah udara pada proses propagasi sinyal. Umumnya 

antena mentransmisikan gelombang radio yang akan ditumpangkan informasi 

yang akan dikirimkan menuju antena receiver sesuai tujuan yaitu mengirimkan 

informasi dari satu tempat ke tempat lainnya. Beberapa karakteristik penting pada 

antena adalah VSWR (Volt Standing Wave Ratio), pola radiasi, polarisasi, serta 

impedansi. Ada berbagai macam antena telah dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan informasi yang disebarkan oleh internet atau media 

lainnya seperti gelombang radio dan satelit yang dapat diakses karena adanya 

proses propagasi, transmisi, dan penerimaan gelombang melalui antena sebagai 



 

media fisiknya. Salah satu contoh dari antena tersebut adalah antena mikrostrip. 

Antena mikrostrip adalah sebuah antena yang terdiri dari sebidang substrat yang 

diberikan media penyebar sinyal yaitu patch yang berfungsi sebagai media rambat 

daya sebelum ditransmisikan ke udara. Antena ini sangat populer dan diminati 

karena ukurannya yang kecil, biaya produksi yang rendah, bahan yang sederhana, 

dan memiliki performance yang cukup baik sehingga pengaplikasian antena ini 

dapat digunakan pada banyak aplikasi seperti antena wifi, bluetooth, dan gps. 

Tentu saja ketika berbicara mengenai kelebihan, akan terdapat juga 

kekurangan. Pada antena mikrostrip ini, terdapat beberapa kekurangan yaitu 

bandwidth yang kecil, efisiensi yang rendah, serta memiliki gain yang kecil. 

Beberapa cara untuk mengatasi kekurangan pada antena ini adalah dengan 

mengganti konstanta dielektrik dari substratnya, mengubah desain bidang (patch) 

serta menambahkan substrat pada bidangnya sehingga membentuk sebuah array. 

Penyusunan antena mikrostrip menjadi array bertujuan agar efisiensi dari 

bandwidth dan gain antena dapat ditingkatkan.  

Pada penelitian sebelumnya dapat dilihat juga dari jurnal penelitian (Erfan 

Achmad Dachlan. 2009) yang dilakukan dengan menyusun antena mikrostrip 

secara array 2x2 maka gain (6,03dBi) dan bandwidth (77 MHz) meningkat pada 

antena. Dilihat dari penelitian selanjutnya (Neronzie Julardi dan Ali Hanafiah 

Rambe. 2013) dengan menggunakan patch circular  teknik planar 2x2 pada 

antena mikrostrip ini diperoleh gain > 6 dan VSWR < 1,23. 

Pada penelitian selanjutnya (Mandeep Singh, Juhi Rai, dan Anupma Mrwaha. 

2014) diketahui bahwa dengan mengganti substrat dari antena mikrostrip pada 

umumnya menjadi substrat berbahan Photonic Crystal yang mengakibatkan 

membaiknya return loss antena sebesar -21,59 dB dengan pola radiasi direktional 

dan berkurangnya side lobe pada pola radiasi.  

Oleh karena itu, dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai antena mikrostrip dan metode array, penulis tertarik untuk membuat 

rancangan sebuah antena mikrostrip array dengan menggunakan substrat duroid, 

patch segitiga, dan metode array linier. Untuk itu disini penulis akan mengangkat 



 

judul Rancang bangun antena mikrostrip patch triangular dengan metode array 

untuk wireless fidelity 2,4 GHz. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penulisan diatas, dapat dirumuskan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana merancang antena mikrostrip array patch triangular 

dengan frekuensi kerja 2,4 GHz? 

2. Bagaimana menentukan karakteristrik substrat yang akan digunakan 

untuk perancangan antena mikrostrip patch triangular dengan metode 

array? 

3. Bagaimana menentukan patch segitiga sama sisi yang digunakan 

dalam rancangan antena mikrostrip? 

4. Bagaimana matching impedance pada T-Junction untuk merancang 

antena dengan teknik array? 

5. Bagaimana mensimulasikan perancangan antena mikrostrip 

berdasarkan perhitungan dan teori dasar yang digunakan dalam 

penelitian? 

6. Bagaimana cara pengujian hasil rancangan antena? 

7. Bagaimana menganalisis hasil rancangan antena dan hasil pengujian 

antena yang dirancang? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis akan membatasi bahasan dari penelitian ini pada beberapa hal 

sebagai berikut :  

1. Hanya merancang antena jenis mikrostrip patch segitiga sama sisi. 

2. Substrat yang digunakan adalah RT Duroid 5880. 

3. Antena yang dirancang bekerja pada frekuensi 2,4 GHz. 

4. Parameter perancangan antena hanya berdasarkan VSWR, HPBW, 

Bandwidth, Gain, dan return loss. 

5. Tidak membahas konduktansi radiasi antena mikrostrip. 

6. VSWR yang digunakan < 2. 



 

7. Catu daya yang digunakan adalah inset feed. 

8. Hanya membahas antena mikrostrip dengan teknik linier array dengan 

elemen 1x2. 

9. Perancangan simulasi antena menggunakan software Ansoft HFSS 

13.0. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini ialah untuk merancang antena 

Mikrostrip Array dengan patch Segitiga sama sisi yang akan bekerja pada jaringan 

Wireless Fidelity pada frekuensi 2,4 GHz. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis akan melakukan tahapan tahapan dibawah ini agar 

penelitian dapat berjalan baik. 

1. Studi Literatur 

Memahami dan mempelajari materi yang didapat dari jurnal dan tugas 

akhir, serta buku ilmiah yang berkatian dengan penelitian ini. 

2. Simulasi Antena 

Melakukan perancangan antena pada software dan melakukan simulasi 

untuk melihat bagaimana hasil radiasi dari antena secara grafis guna 

menentukan desain yang sesuai untuk perancangan fisik dari antena 

3. Perancangan Antena 

Melakukan perancangan fisik antena dengan desain sesuai dari hasil 

simulasi dan perhitungan yang dilakukan guna memperoleh karakteristik 

radiasi dengan parameter yang sesuai dengan hasil simulasi. 

4. Pengujian Antena 

Melakukan pengujian dari antena hasil rancangan dengan menggunakan 

software commview for wifi dan melakukan analisis. 

 

 



 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan bagian yang memuat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TEORI DASAR 

Bab ini membahas tentang pengertian antena secara umum mulai dari 

parameter antena, penjelasan mengenai antena yang akan dirancang, dan 

metode pencatuan daya antena 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian 

dan prosedur perancangan antena mikrostrip array patch segitiga sama sisi 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini penulis ingin membahas mengenai hasil perancangan antena 

mikrostrip dan analisis hasil rancangan antena mikrostrip berdasarkan hasil 

perhitungan dan pengujian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta saran dari penulis untuk 

penelitian selanjutnya
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